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Development of Open-Ended Problems in Mathematics Subjects for Grade
X1 MA Al Hidayah NW Lendang Dami. This aim of study were to produce a
valid and good open question test (open-ended problem) in learning
mathematics for 8" grade students of JHS. This was a developmental reserach
using development model set by Mcintire & Miller. The steps in this study
included preliminary study, product design, and product development. The
result of this study was an open question test (open- ended problem), including
test blueprint, 28 items of essay tests, and scoring guide. The validation result
showed that the developed tests have a valid category. The developed open
questions also havea good characteristic, viewed from the test difficulty and
distinguishing power which are in medium category and available received.
The generated reliability is 0,72 with the measurement error standard or SEM
is 2,376. Based on the field trial result, students’ creative thinking ability just
stated on fluently and detail, and student’ mathematics achievement was in
positive category. Overall, the study result showed that the developed open
questions (open-ended problem) are feasible to use.
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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan soal terbuka (open-ended problem)
pada mata pelajaran matematika kelas XI MA Al Hidayah NW yang valid dan
memiliki karakteristik soal yang baik. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan dengan model pengembangan yang ditetapkan oleh Mclntire &
Miller. Langkah-langkah pengembangan dalam penelitian ini meliputi studi
pendahuluan, perancangan produk dan pengembangan produk. Penelitian ini
menghasilkan soal terbuka (open-ended problem) yang meliputi kisi-kisi soal,
28 butir soal uraian (essay), dan pedoman penskoran. Hasil validasi
menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan memiliki kategori valid. Soal
terbuka yang dikembangkan juga memiliki karakteristik yang baik ditinjau dari
tingkat kesulitan soal dan daya pembeda soal, keduanya berturut-turut berada
pada kategori sedang dan soal diterima dengan baik. Hasil estimasi reliabilitas
sebesar 0,72 dengan standar kesalahan pengukuran atau SEM sebesar 2,376.
Berdasarkan hasil uji lapangan, kemampuan berpikir kreatif siswa hanya
berada pada kemampuan kelancaran dan keterincian,

Nursin, S. (2025). Pengembangan Soal Terbuka (Open-Ended Problem) Pada Mata Pelajaran Matematika
Kelas XI MA Al-Hidayah NW Lendang Dami. Lambda: Jurnal Pendidikan MIPA dan Aplikasinya, 5(1), 48-

53.

PENDAHULUAN

Keberhasilan belajar matematika dapat dilihat dari prestasi belajar matematika. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Trends in Inter- national Mathematics and Science Study
(TIMSS) dan Program for International Assess- ment of Student (PISA) menunjukkan
bahwa prestasi belajar matematika siswa MA di Indo- nesia masih dalam kategori rendah.

Lambda Journal, Lembaga “Bale Literasi”, April 2025. Vol. 5, No.1 | 48



https://ejournal.baleliterasi.org/index.php/lambda/index
https://doi.org/10.58218/lambda.v5i1.1197
mailto:nursin9345@gmail.com

Nursin Pengembangan Soal Terbuka...

Berdasar-kan penelitian yang dilakukan oleh PISA (OECD, 2010, pp. 130-136) menunjukkan
bahwa hampir tidak ada (mendekati 0%) siswa di Indonesiayang berada pada kemampuan
matematika level 6, bahkan hampir 80% siswa masih berada pada kemampuan matematika
level 1 dari 6 level yang ditetapkan. Selain itu, rata-rata skor ke- mampuan matematika
siswa Indonesia sebesar 371 masih di bawah rata-rata skor PISA 2009, yaitu 496, dengan
rangking 61 dari 65 negara. Sejalan hasil PISA, hasil TIMSS (Mullis, Martin, & Foy, 2008,
p.48) menunjukkan pada tahun 1999, 2003, dan 2007, skor pencapaian prestasi belajar
matematika menunjukkan bahwa siswa kelas 8 di Indonesia memperoleh skor 403, 411, dan
405, sedangkan pada tahun 2011 Indonesia mencapai nilai 386 dan skor ini masih di bawah
skala rata-rata yang ditetapkan, yaitu 500.

Lingkungan pendidikan dalam hal ini sekolah, merupakan tempat yang tepat dalam
upaya pengembangan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Pembelajaran di
sekolah dapat dirancang sedemikian rupa sehingga dapat mengembangkan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif siswa dengan baik. Tidak mudah untuk melaksanakan
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar dan sekaligus melatih siswa berpikir
logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Banyak sekali kendala yang harus dihadapi,
salah satunya adalah sistem evaluasi yang cen- derung mengukur kemampuan dan prestasi
belajar siswa. Berkaitan dengan kendala tersebut, kendala terhadap kreativitas siswa terletak
pada alat-alat ukur (tes) yang hanya menuntut siswa mencari satu jawaban benar (berpikir
konver-gen). Kemampuan berpikir divergen (kreatif) yaitu menjajaki berbagai kemungkinan
jawaban atas suatu masalah jarang diukur. Dengan demikian, kemampuan intelektual anak
untuk berkembang secara utuh diabaikan. Pembel- ajaran matematika dengan hanya
memberikan soal-soal konvergen menyebabkan proses pem- belajaran yang aktif dan kreatif
terlantarkan, dan dalam satu pilar belajar disebutkan bahwa belajar itu untuk membangun
dan menemukan jati diri, dilaksanakan melalui proses pembel-ajaran yang aktif, kreatif, dan
menyenangkan (Kemendikbud, 2013).

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan menggunakan model pengem-
bangan pendekatan sintifik pengembngan matematika (2020, p. 188) yang meliputi tahap (1)
studi pendahuluan, (2) tahap pengembangan produk, (3) tahap penyusunan item soal terbuka,
(4) revisi produk awal, (5) tahap uji coba terbatas, (6) revisi produk hasiluji coba terbatas,
(7) tahap uji coba lapangan, (8) tahap analisis butir soal terbuka, (9) tahap pengembangan
norma acuan, (10) revisi butirsoal terbuka yang kurang baik, dan (11)hasil pengembangan.
Uji keterbacaan dan uji lapangan. Uji keterbaca dilakukan oleh 20 orang siswa MA
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah yang terdiri atas dua tahapan yang terbagi ke
dalam dua kelompok yaitu uji coba keterbacaan dan uji coba empiris sebelum digunakan
dalam uji lapangan. Setelah dilakukan uji keterbacaan selanjutnya dilaksanakan uji lapangan
yang bertujuan untuk mendapatkan data mengenai karakteristik soal (reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini meliputi studi pendahu-
luan, tahap pengembangan produk, tahap penyusunan item soal terbuka, revisi produk awal,
tahap uji coba terbatas, revisi produk hasil uji coba terbatas, tahap uji coba lapangan, tahap
analisis butir soal terbuka, tahap pengembangan norma acuan, revisi butir soal terbuka yang
kurang baik, dan hasil pengembangan. Tahap studi pendahu- luan terdiri atas tahap, diawali
dengan analisis kebutuhan dan studi literatur. Dari hasil wawancara perkembangan soal yang
di daptkan. Aruhnya dengan pemahaman pengembangan soal terbuka (open-ended problem)
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Berdasarkan rata-rata keseluruhan peningkatan pencapaian indikator pemahaman
konsep matematis siswa, persentasepe ningkatan pencapaian indikator kelas yang mengikuti
pengembangan soal terbuka (open-ended problem)mengalami peningkatan yang lebih tinggi
dari kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional namun dengan selisih yang tidak
signifikan. Selain itu, pada uji hipotesis yang mewakili populasi, median data gain
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pengembangan soal terbuka (open-
ended problem) relatif sama dengan median data gain pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional. Faktor kedua, siswa yang berkemampuan lebih
tinggi diantara teman-temannya dalam satu kelompok cenderung individualis dan
mendominasi dalam diskusi kelompok. Selain itu ada pula siswa yang hanya mengandalkan
temannya yang memiliki kemampuan lebih tinggi dalam kelompok dan jarang mau ikut
membantu dalam menyelesaikan permasalahan pada LKPD. Keadaan ini berdampak pada
kurang optimalnya hasil diskusi, sehingga tidak semua anggota kelompok dapat memahami
persoalan dengan baik dari hasil pembelajaran menggunakan pengembangan soal terbuka
(open-ended problem)padahal seharusnya membuat siswa lebih aktif dan kreatif untuk dapat
menemukan sendiri konsep dari materi tersebut.

Hal tersebut dapat diketahui saat siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok,
mereka hanya menuliskan dan membacakan hasil diskusi yang terdapat pada kertas hasil
pekerjaan mereka dan ketika diberi pertanyaan oleh peneliti mereka kesulitan untuk
menjawab pertanyaan tersebut. Berdasarkan faktor-faktor tersebut dapat diketahui bahwa
dengan baik diterapkan pada siswa yang memiliki kesiapan yang baik dalambelajar, mampu
beradaptasi dengan baik, dan mampu dengan baik dalam berdiskusi kelompok.
pengembangan soal terbuka (open-ended problem) membutuhkan kerjasama yang baik antar
siswa dalam satu kelompok agar siswa dapat saling memahami dan saling memahamkan satu
dengan yang lain terutama pada siswa yang memiliki kemampuan lebih tinggi. Selain itu,
pembelajaran menggunakan model ini jJuga membutuhkan penyesuaian yang baik agar siswa
benar-benar mampu memahami konsep melalui pembelajaran sehingga siswa akan
cenderung aktif dalam pembelajaran dan tidak hanya mengandalkan temannya yang lain.
Model pengembangan soal terbuka (open-ended problem)memiliki banyak kelebihan, namun
guru juga harus memperhatikan salah satu kelemahannya yaitu seringkali menyita banyak
waktu sehingga pengelolaan kelas kurang.

Hasil perencanaan awal berupa kisi-kisi di mana di dalamnya tertuang SK/KD yang
sesuai dengan pengembangan soal terbuka. KD yang dapat dikembangkan diantaranya
adalah melakukan operasi aljabar, menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya,
menentukan nilai fungsi, menentukan gradien, persamaan, dan grafik garis lurus,
menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel, menyelesaikan model matematika dari
masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dan penafsirannya,
menggunakan teorema Py-thagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku,
memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan dengan teorema Pythagoras,
menghitung keliling dan luas ling- karan, menghitung panjang garis singgung per- sekutuan
dua lingkaran, mengidentifikasi sifat- sifat kubus, balok, prisma, dan limas serta bagi- an-
bagiannya, membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma, dan limas, dan menentukan ukuran
kubus, balok, prisma, dan limas.

Butir soal yang dikembangkan sebanyak 28 item berbentuk uraian yang terdiri atas 9
item soal aljabar berbentuk uraian, 5 item soal sistem persamaan linear dua variabel
berbentuk uraian, 5 item soal teorema Pythagoras berbentuk uraian, 4 item soal lingkaran
berbentuk uraian, dan 5 item soal bangun ruang sisi datar. berbentuk uraian ,
selanjutnya disebut sebagai draf 1.
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Tahap pengembangan selanjutnya yaitu tahap pengembangan (develop). Draf 1 selan-
jutnya divalidasi oleh tujuh validasi ahli/praktisi untuk diukur kevalidanya. Dari hasil proses
ini diperoleh data mengenai skor kevalidan produk dan saran/masukan dari ahli. Dari saran
dan masukan yang diperoleh, perangkat selanjutnya direvisi dan hasil revisi perangkat ini
disebutsebagai draf 2. Draf 2 selanjutnya dilakukan tahapan pengembangan yang ke-2 yaitu
uji ke- terbacaan. Uji keterbacaan melibatkan 20 orang siswa kelas XI MA Al Hidayah NW
dengan ke mampuan heterogen (tinggi, sedang, dan ren-dah). Kelompok pertama terdiri atas
10 orang siswa, di mana uji coba dilakukan untuk meli- hat sejauh mana siswa dapat
memahami dan menjawab permasalahn yang disajikan setiap butir soal.

Tabel 1. Hasil Validasi Butir Soal Terbuka(Open-Ended Problem)

Ulya?;n Valllo_lgtorlv Jumlah Fﬁg‘fg Kategori
Materi
1 0,71 Valid
2 0,86 Valid
3 0,86 Valid
4 0,71 457 0,76 Valid
5 0,71 Valid
6 0,71 Valid
Konstruksi
1 0,81 Valid
2 0,86 Valid
3 0,81 324 081 Valid
4 0,76 Valid
Bahasa

1 0,71 Valid
2 0,71 Valid
3 0,76 Valid
4 0,71 467 078 Valid
5 0,90 Valid
6 0,86 Valid
Rata-rata Keseluruhan 0,78 Valid

Keterangan:
V = item validity pada setiap pertanyaan untuksemua aspek soal terbuka

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulanbahwa produk yang dihasilkan adalah butir
soal terbuka (open-ended problem) pada matapelajaran matematika MA kelas XI berbentuk
uraian (essay) sebanyak 28 item dengan muatan materi aljabar, SPLDV, teorema Pythagoras,
lingkaran dan bangun ruang sisi datar. Soal terbuka (open-ended problem) hasil pengem-
bangan tidak mencakup semua kompetensi dasar (KD) dan indikator pada masing-masing
materi. Hasil pengembangan produk berupa soal terbuka yang valid dan memiliki
karakteristik soal yang baik. Butir soal terbuka (open-ended problem) dan rubrik penskoran
soal terbuka pada mata pelajaran matematika MA kelas XI yang dikembangkan sudah
mencapai kategori valid berdasarkan penilaian dari validator ahli pendidikan matematika dan
praktisi pendidikan. Hasil analisis berdasarkan penilaian ahli dengan pendekatan indeks
Aiken untuk butir soal terbu- ka diperoleh informasi kisaran tingkat materi an- tara 0,71
sampai dengan 0,86, kisaran konstruksiantara 0,76 sampai dengan 0,86, dan kisaran bahasa
antara 0,71 sampai dengan 0,90. Adapun untuk rubrik penskoran soal terbuka diperoleh
informasi kisaran aspek petunjuk 0,71, kisaran aspek cakupan soal terbuka 0,71 sampai
dengan 0,86, dan kisaran aspek bahasa 0,71 sampai dengan 0,76. Setelah melalui tahap uji
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coba lapangan, hasilnya menunjukkan bahwa soal terbuka yang dikembangkan memiliki
kualitas soal yang baik karena berdasarkan hasil analisis dengan teori tes klasik diperoleh
kisaran tingkat kesukaran butir antara 0,50 sampai dengan 0,70, kisaran daya beda butir soal
0,72 sampai dengan0,79, indeks reliabilitas soal 0,72, dan rata-rata daya beda soal 0,74. Dari
hasil analisis tersebut berturut-turut secara keseluruhan mencapai kate- gori sedang, soal
diterima baik, dan sedang. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal
terbuka diperoleh bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa dilihat dari keberagaman solusi
menunjukkan > 60% rata- rata kemampuan berpikir Kkreatif siswa berada.
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